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Analisis Perencanaan Persediaan Bahan Baku
Air Conditioner (Tube Assy) Menggunakan
Metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference
System (ANFIS) Pada PT Pratika Nugraha
Jaya

Aidil Fadhli

Abstrak Tujuan Penelitian ini adalah untuk menentukan persediaan bahan baku yang dibutuhkan pada PT. Pratika Nugraha
Jaya dan mengetahui cara merencanakan kebutuhan persediaan bahan baku yang sesuai dengan permintaan produksi.
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System adalah gabungan dari dua sistem yaitu sistem logika fuzzy berdasarkan pada
inference fuzzy yang dilatih menggunakan algoritma pembelajaran yang diturunkan dari sistem jaringan syaraf tiruan sebagai
bentuk respon yang mampu beradaptasi terhadap ketidak pastian permintaan dengan menggabungkan dua teknik cerdas fuzzy
logic and artifical neural network. Tujuan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System untuk menyelesaikan suatu pemograman
syaraf tiruan prioritas sebanyak 20 atribut

Kata Kunci: Manajemen Persediaan, Adaptive Neuro Fuzzy Inference System, fuzzy logic, artificial neural network

Abstract The purpose of this study was to determine the supply of raw materials needed at PT. Pratika Nugraha Jaya and
knows how to plan raw material supply needs in accordance with production demand. The Adaptive Neuro Fuzzy Inference
System is a combination of two systems, namely a fuzzy logic system based on fuzzy inference that is trained using a learning
algorithm derived from an artificial neural network system as a form of response that is able to adapt to demand uncertainty
by combining two intelligent techniques, fuzzy logic and artificial neural. network. The purpose of the Adaptive Neuro Fuzzy
Inference System is to complete a priority artificial neural programming of 20 attributes

Keywords: Inventory Management, Adaptive Neuro Fuzzy Inference System, fuzzy logic, artificial neural network

Manajemen persediaan merupakan hal yang mendasar

I. PENDAHULUAN dalam penetapan keunggulan kompetitif jangka panjang.
ntuk perusahaan manufaktur, menjaga kelangsungan Mutu, rekayasa, produk, harga, lembur, kapasitas
kegiatan industri dalam memenuhi permintaan pasar, berlebih, kemampuan merespon pelanggan akibat kinerja

maka dibutuhkan sistem pengendalian persediaan bahan kurang baik, waktu tenggang (lead time) dan profitabilitas
baku yang efektif dan efisien (Haming, 2012). Oleh keseluruhan adalah hal — hal yang dipengatuhi oleh
karena itu diperlukan strategi perencanaan produksi yang tingkat persediaan. Faktor — faktor yang mempengaruhi
baik, salah satu strategi perencanaan dalam industri tingkat ~persediaan adalah volume produksi yang
manufaktur adalah perencanaan dan pengendalian dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan
kebutuhan penyediaan material-material yang diperlukan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang dapat
dalam proses produksi. Apabila perusahaan tidak menghambat jalannya produksi, besarnya pembelian
mempunyai persediaan bahan baku, maka proses bahap baku, harga pem_akalan ba_han baku, s_erta biaya
produksi di perusahaan tersebut akan terganggu. Hal penyimpanan dan resiko penyimpanan di - gudang.
tersebut dapat diantisipasi dengan mengelola persediaan Perusahaan menerapkan kebijakan manajemen persediaan
untuk menghindari kekurangan bahan baku tersebut. dengan tujuan untuk memperoleh tingkat persediaan yang
Pengelola atau manajemen persediaan yang tepat dapat paling optimal agar biaya yang terkait dengan persediaan
menghemat biaya yang dikeluarkan perusahaan. dapat dltelfan seminimal mu_ngkln sehingga keuntungan
Persediaan bahan baku dalam jumlah berserakan yang maksimal dapat tercapai. o _

mengakibatkan terjadinya biaya persediaan bahan yang Persediaan yang optimal akan dapat dicapai apabila
semakin besar pula. Oleh karena itu biaya persediaan mampu  menyeimbangkan beberapa faktor mengenai
harus dihitung untuk menghasilkan nilai yang optimal. kuantitas produk, daya tahan produk, panjangnya periode

produksi yang mempengaruhi jumlah produksi, fasilitas
penyimpanan dan biaya penyimpanan, kecukupan modal,
Aidil Fadhli, Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta. Saat ini, sebagai kebutuhan waktu distribusi, perlindungan mengenai

mahasiswa Teknik Industri, Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta. . .
(aidilfadhli25@qgmail.com). kekurangan bahan baku dan kenaikan harga, serta resiko
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yang ada dalam persediaan. Persediaan yang optimal
dapat meminimalkan biaya — biaya yang terkait dengan
persediaan. Perilaku biaya pada umumnya dihubungkan
dengan faktor — faktor yang mempengaruhi perubahan
suatu biaya. Terdapat tiga faktor yang saling berkaitan
yang mempengaruhi perilaku biaya yaitu pengaruh
manajemen  terhadap biaya, karakteristik  biaya
dihubungkan dengan keluarannya, dan pengaruh
perubahan volume kegiatan terhadap biaya. Atas dasar
pengaruh manajemen terhadap biaya, biaya dapat
digolongkan menjadi dua yaitu biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali. Biaya terkendali adalah biaya yang dapat
dipengaruhi oleh seorang manajer tingkatan tertentu
dalam jangka waktu tertentu.

Perusahaan biasanya membeli bahan baku dan bahan
penolong dalam jumlah yang besar dalam memenuhi
kebutuhan bahan baku dan bahan penolong selama proses
produksi. Pembelian bahan baku dan bahan penolong
dalam jumlah yang besar dapat menguntungkan
perusahaan, akan tetapi jumlah bahan baku dan bahan
penolong yang terlalu besar dan akan berakibat pada
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terlalu besar dan merupakan pemborosan. Biaya
pemeliharaan atau penyimpanan akan semakin bertambah
besar apabila kualitas bahan tersebut menurun sebagai
akibat lamanya penyimpanan. Tingkat persediaan yang
optimal dapat diperoleh dengan suatu metode yang tepat
untuk mengatur persediaan sehingga biaya penyimpanan
dan biaya — biaya lainnya yang berkaitan dengan
persediaan dapat ditekan siminimal mungkin untuk
mencapai keuntungan perusahaan yang maksimal. Hal ini
tentu harus dilakukan oleh seluruh perusahaan dalam
pengelolaan persediaannya.

Penelitian dilakukan di PT Pratika Nugraha Jaya, PT
Pratika Nugraha Jaya mengalami masalah yang dihadapi
salah satunya penumpukan persediaan bahan baku yang
disebabkan oleh perencanaan dan pengendalian
persediaan yang kurang baik sehingga menimbulkan
biaya penyimpanan yang tinggi. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu adanya pengendalian persediaan yang baik
agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan
perusahaan. Oleh sebab itu, pengendalian bahan baku
yang baik, diperlukan untuk menjaga produktivitas pipa

membengkaknya biaya penyimpanan yang harus kapiler untuk produksi Tube Assy.
dikeluarkan oleh perusahaan sehingga dana yang terserap
Berikut dapat dilihat tabel 1.1 mengenai persediaan yang di alami PT Pratika Nugraha Jaya.
TABEL |
DATA PERSEDIAAN BAHAN BAKU TUBE AsSY TAHUN 2020
Periode Persediaan ~ Kebutuhan  Aktual . Persediaan
- . Pembelian .
Tahun Awal Produksi Pemakaian (Rol) Akhir
2020 (Rol) (Pcs) (Pcs) (Rol)
Januari 3 450 450 460 3
Februari 4 612 612 622 4
Maret 5 730 730 740 5
April 3 489 489 499 3
Mei 2 308 308 318 2
Juni 1 149 149 159 1
Juli 4 592 592 602 4
Agustus 6 924 924 934 6
September 5 770 770 780 5
Oktober 5 730 730 740 5
November 4 608 608 618 4
Desember 3 456 456 466 3

Tabel 1 merupakan tabel data persediaan bahan baku,
bahwa setiap perusahaan menjalankan kegiatan produksi
tidak bisa lepas dari ketersediaan kapasitas produksi guna
menunjang kelancaran proses pengiriman dan permintaan
pelanggan, Tabel 1.1 menandakan bahwa adanya
penumpukan persediaan. Hal tersebut dilihat dari stock
akhir dengan stock pemakaian. Dimana stock akhir yang
besar berakibat penumpukan yang disebabkan karena
sistem perencanaan kebutuhan bahan baku yang kurang
efektif.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference Systems
(ANFIS) sebagai bentuk respon yang mampu beradaptasi
terhadap  ketidak  pastian  permintaan  dengan
menggabungkan dua teknik cerdas dalam memetakan
ruang input ke ruang output lebih efisien daripada
pendekatan lainnya, pencapaian model prediksi yang
lebih  efektif melalui proses pembelajaran dan
kemampuan klasifikasi data dan kemampuannya dalam
menyimpulkan aturan fuzzy. Adaptive Neuro Fuzzy
Inference Systems (ANFIS) Neuro Fuzzy adalah
gabungan dari dua sistem yaitu sistem logika fuzzy
berdasar pada sistem inference fuzzy yang dilatih
menggunakan algoritma pembelajaran yang diturunkan
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dari sistem jaringan syaraf tiruan sebagai bentuk respon
yang mampu beradaptasi terhadap ketidak pastian
permintaan dengan menggabungkan dua teknik cerdas
Fuzzy Logic and Artifical neural network. Logika fuzzy
memiliki keunggulan dalam menalarkan aspek kualitatif
dari pengetahuan manusia dan proses pengambilan
keputusan dengan menerapkan basis aturan kaidah
sedangkan Artifical neural network (ANN) adalah metode
yang  mengilustrasikan ~ proses  pembelajarannya
menyerupai  otak  manusia.  Penerapan  proses
pembelajaran ini menggunakan program komputer yang
mampu menyelesaikan proses perhitungan selama proses
pembelajaran. Maka setelah melakukan penelitian, skripsi
ini diberi judul Analisis Perencanaan Persediaan Bahan
Baku Air Conditioner (Tube Assy) Menggunakan Metode
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) Pada
PT Pratika Nugraha Jaya.

I1.METODE DAN PROSEDUR

Menurut Handoko (dalam Rusdiana 2014: 17),
mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
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daya organisasi yang telah ditetapkan.

Rusdiana (2014: 17), memberikan pengertian
manajemen sebagai proses perencanaan,
pengorganisasisan, pengarahan dan penggunaan sumber
daya organisasi yang telah ditetapkan.

Menurut Resiska Vikaliana, dkk. (dalam Heizer &
Render, 2014: 1) Manajemen persediaan merupakan
sistem-sistem untuk mengelola persediaan. Bagaimana
barang-barang persediaan dapat diklarifikasikan dan
seberapa akurat catatan persediaan dapat dijaga. Manajer
operasi di seluruh dunia telah menyadari bahwa
manajemen persediaan yang baik sangatlah penting. Di
sisi lain, sebuah perusahaan dapat mengurangi biaya
dengan mengurangi persediaan. Di sisi lain, produksi
dapat terhenti dan pelanggan menjadi tidak tersedia.
Tujuan manajemen persediaan adalah menentukan
keseimbangan antara investasi persediaan dengan
pelayanan pelanggan. Untuk mencapai sebuah strategi
beberbiaya rendah tanpa manajemen persediaan yang
baik

Langkah pertama dalam melakukan penelitian ini
adalah dengan mengamati dan menganalisa permasalahan
yang akan diangkat pada tempat penelitian, mencari data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian sehingga yang
nantinya dapat diolah oleh peneliti, dan kemudian
mencari  beberapa referensi yang terkat pada
permasalahan yang ditemukan pada tempat penelitian
yang bersumber pada buku, jurnal, serta skripsi terdahulu.
Selanjutnya, dalam memecahkan masalah yang telah
didapat pada tempat penelitian, adapun metode yang
digunakan pada pemecahan masalah ini adalah dengan
perencanaan  pengendalian  bahan baku dengan
menggunakan Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
sebagai bentuk respon yang mampu beradaptasi terhadap
ketidakpastian permintaan dengan menggabungkan dua
teknik cerdas dalam memetakan ruang input ke ruang
output lebih efisien daripada pendekatan lainnya,
pencapaian model prediksi yang lebih efektif melalui
proses pembelajaran dan kemampuan klasifikasi data dan
kemampuannya dalam menyimpulkan aturan fuzzy atau
pengetahuan ahli dari data numerik.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang
tujuannya untuk mengembangkan dan menggunakan
model — model matematis, teori — teori dan hipotesis yang
berkaitan dengan alam. Disini peneliti menggunakan
metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS)
sebagai berikut:
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Aduaptive Newro Fuzzy
Inference Systent
(ANFIS)

Jadwal Produksi Produksi

Mesin
Emisi — Waktu - Biaya
Energ

Gambar 1. Metode ANFIS

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan di PT Pratika Nugraha
Jaya pada bagian bahan baku untuk produksi. Penelitian
ini berguna untuk mengetahui masalah yang terjadi pada
bagian bahan baku untuk produksi dan dapat mencari
prediksi pembelian bahan baku untuk produksi. Data
yang digunakan pada pengumpulan dan output bahan
baku selama 1 tahun periode Januari sampai dengan
Desember 2020, total pemesanan bahan baku untuk
produksi, biaya pemesanan dan harga bahan baku.
Sedangkan data primer yang didapatkan dari PT Pratika
Nugraha Jaya ialah hasil produksi
1. Data Permintaan Bahan Baku

Data penggunaan bahan baku yang digunakan
pada penelitian ini adalah bahan baku untuk
pembuatan produk Tube Assy (ACXT00-58310).
Data yang digunakan adalah dari bulan Januari s/d

Desember 2020
TABEL Il
DATA PERMINTAAN BAHAN BAKU

Permintaan Bahan Baku

Periode
ACXTO00-

Tahun 2020 58310 (Pcs) Total/Rol
Januari 3225 3
Februari 618,3 4
Maret 752,7 5
April 483,9 3
Mei 232,8 2
Juni 152,1 1
Juli 488,4 4
Agustus 981 6
September 772,5 5
Oktober 631,5 5
November 551,1 4
Desember 468 3
Total 6454,8 45

2. Data Pembelian Bahan Baku
Berdasarkan pengumpulan data di PT Pratika
Nugraha Jaya data penggunaan bahan baku yang
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digunakan pada penelitian ini adalah produk Tube 4. Daftar harga bahan baku
Assy. Data yang digunakan adalah dari bulan Januari TABEL V
s/d Desember 2020 DAFTAR HARGA BAHAN BAKU
) Bahan
No Baku/Produksi Harga
TABEL Il
DATA PERSEDIAAN AWAL BAHAN BAKU 2020 UNTUK TUBE ASSY 1 1 Rol Tembaga Rp. 160.000
(ACXT00-58310) Tube Assy
Periode Tahun Persediaan Awal 2 (Produksi) Rp. 9.800
2020 ACXT00-58310 (Pcs)  Total/Rol

5. Pengolahan Data

Januari - 450 3 a. Fuzzy Sugeno
Februari 612 4 Pada metode Fuzzy sugeno, baik variabel input
Maret 730 5 maupun output dibagi menjadi satu atau lebih
April 489 3 himpunan Fuzzy. Dalam penentuan jumlah
y J
Mei 308 2 pembeliaan bahan baku berdasarkan data
Juni 149 1 kgbutghan .dar) persed_iaan a_wal, variabel input
Juli 590 4 dibagi menjadi dua yaitu variabel kebutuhan dan
Aoust . 6 persediaan awal sedangkan yang menjadi variabel
gustus output adalah jumlah pembeliaan bahan baku.
September 70 5 Penentuan variabel yang digunakan dalam
Oktober 730 5 penelitian ini
November 608 4 TABEL VI
SEMESTA PEMBICARAAN SEMUA VARIABEL FUZzY UNTUK TUBE ASsY
Desember 456 3 S
emesta
Total 6818 45 Fungsi Nama Variabel Pembicaraan
Input Kebutuhan [152 - 981]
3. Data persediaan awal bahan baku 2020 Persediaan Awal [149 - 924]
_Blaya bahan baku adqlah semua biaya yang outout Pembelian Bahan [159 - 934]
digunakan untuk membeli bahan baku produksi. utpu Baku [1rol - 5rol]

Tidak hanya harga bahan baku pokok dari semua
barang, tetapi semua komponen untuk menyiapkan
bahan baku tersebut. Daftar harga bahan baku yang
diperoleh dari perusahaan merupakan daftar harga
per rol, daftar harga bahan baku dapat digunakan
untuk penentuan total biaya persediaan, berikut tabel
4.6 adalah daftar harga bahan baku

Dari Tabel VI di atas yang menjadi semesta
pembicaraan adalah data permintaan minimal dan
maksimal, persediaan awal dan pembelian bahan
baku maksimal dalam satu tahun. Untuk semesta
pembicaraan (permintaan awal atau kebutuhan)
didapatkan pada data yang paling kecil
permintaan dan data yang paling tinggi
permintaan yaitu 152-981. Untuk semesta

TABEL IV . . A
DATA PERSEDIAAN AWAL BAHAN BAKU 2020 UNTUK TUBE ASSY pembicaraan (persedlgan awa_') didapatkan pada
(ACXT00-58310) data yang paling kecil persediaan dan data yang
Periode Persediaan Awal paling tinggi persediaan yaitu 149-924. Untuk
Tahun  ACxT00-58310 semesta pembicaraan (pembelian bahan baku)
2020 (Pcs) Total/Rol didapatkan pada data yang paling kecil pembelian
Januari 450 3 dan data yang paling tinggi pembelian yaitu 159-
934
Februari 612 4
Maret 730 5 b. Pembentukan fuzzy role
Apl’“ 489 3 TABEL VII
Mei 308 2 ATURAN Fuzzy
Juni 149 1 Variabel
unt Input Output
Juli 592 4
No Permintaan Persediaan Pembelian
Agustus 924 6 Bahan Baku Awal Bahan
Baku
September 770 5
Oktober 730 5 1 Kecil Sedikit Sedikit
2 Kecil Sedang Sedikit
November 608 4 . o
3 Kecil Banyak Sedikit
Desember 456 3 4 Sedang Sedikit Sedikit
Total 6818 45 5 Sedang Sedang Sedang
6 Sedang Banyak Sedang
7 Besar Sedikit Sedikit
8 Besar Sedang Sedang
9 Besar Banyak Banyak
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Pada tahap ini, nilai keanggotaan himpunan r—499 y <159 atau x > 934:
permintaan dan persediaan saat ini dicari u[SEDANG] = 4991591 150 < r < 490-
menggunakan fungsi keanggotaan himpunan ' 934 —x 409 =5 2038
fuzzy berdasarkan data pembentukan aturan fuzzy. 934 - 400 =% =
Dari dua variabel input dan sebuah variabel
output yang telah didefinisikan, dengan 0
melakukan analisa data terhadap batas tiap-tiap B :;gg ¥y = 499;
himpunan fuzzy pada tiap-tiap variabelnya maka ulBANYAR] = m 499 = v =034,
terdapat 9 aturan fuzzy yang akan dipakai dalam 1 x =034,
sistem ini, dengan susunan aturan IF permintaan c. Implementasi Program
awal IS ... AND persediaan awal IS ... THEN Proses pembelajaran ini memodifikasi
pembelian bahan baku IS .... . fungsi keanggotaan FIS dan aturannya untuk

Berikut cara untuk mendapatkan nilai menghasilkan model terbaik dari kumpulan data,
kea_nggotaan be_rdasarkan variabel linguistik dan proses pembelajaran ini terbagi atas dua metode
variabel numerik untuk bahan baku Tube Assy optimasi yaitu gradient descent method (metode

sebagai berikut: Fungsi keanggotaan himpunan

. propagasi belakang) dan hibrid (gabungan antara
fuzzy untuk bahan baku Tube Assy kecil, sedang,

gradient descent dan kuadrat terkecil). Proses

dan besar (permintaan awal bahan baku). pembelajaran akan berhenti setelah tingkat
L. v = 152; kesalahan pembelajaran mencapai nilai minimum
ulKECIL] = 4‘;%3—_1?9 152 = x = 483; yang ditentukan pada pengaplikasiaannya.
0 - x = 4483, Program yang dipakai dalam pembahasan ini
adalah MatLab yang bertujuan untuk membantu
0. menghitung banyaknya pembelian bahan baku
x—483 : — o khususnya pada tahapan defuzzifikasi pada PT
sg3 _ 152 | ¥ S 1>2etoux 2981 Pratika Nugraha Jaya berdasarkan data kebutuhan

ulSEDANG] = Ry [ 152 =x =483 dan persediaan awal.
951 — 483 483 =x =08l Maka berikut ini gambar proses pembentukan

ANFIS untuk bahan Tube Assy dengan
menggunakan aplikasi MatLab dan berikut data

0, y =483; yang digunakan untuk implementasi program
u[BESAR] = ﬁ 483 = x < 081 yaitu input dan output pada tabel V1 berikut:
N x = 98l
L, TABEL VIII
DATA BAHAN BAKU TUBE ASSY UNTUK PROSES INPUT DAN OUTPUT
Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy untuk bahan SOE;"?RE MATLAB ot
- . u utpu
baku T_ube Assy sedikit, sedang, dan banyak PTer;]ode Permintaan  Persediaan Pembelian
(persediaan awal bahan baku). 2%2‘6” Bahan Awal Bahan Baku
1, y < 140; Baku (Pcs) (Pcs) (Pcs&Rol)
dseomm = {0t ' <0, mpe gm0 @9
450 — 149 . '
x = 430, Maret 752,7 730 740 (5)
April 483,9 489 499 (3)
0 Mei 2328 308 318 (2)
' Juni 152,1 149 159 (1)
=80 1 2149 tgu x 2 924 Juli 488,4 592 602 (4)
_ /450 — 149 . . Agustus 981 924 934 (6)
ulSEDANGI = 555071+ 149 =x <450, September 7725 770 780 (5)
924 _ 450 50 =x =924 Oktober 631,5 730 740 (5)
- November 551,1 608 618 (4)
Desember 468 456 466 (3)
0.
x — 450 y = 450; 1) Training Error
ulBANYAK] = 027 —45p( 020 =S¥ =924 Training  Error  merupakan  untuk
1 x =924, menentukan nilai error pada data input dan output
yang telah dimasukan pada command window
Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy untuk bahan aplikasi MatLab dengan membuat fungsi
baku Tube Assy sedikit, sedang, dan banyak anfisedit, selanjutnya merupakan hasil Training
(pembelian bahan baku). Error dengan jumlah epoch atau iterasi 100, maka
1, y < 159; didapati nilai Training Error 13,2255 pada
u[SEDIKIT] = {222 =X 1 159 <y < 499, gambar |1 sebagai berikut
: 409 — 159 i
0 x =400,
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4| Neuro-Fuzzy Designer: Untitled -~ =] X
File Edit View

= Training Data (00o) — ANFiSinfo.  —

P #of input: 2
# of outputs: 1
10 # of input mfs:
8 33
w
5
0 __ Structure |
0 20 40 60 80 100 Clear Plot
Epochs
Load data = Generate FIS Train FIS [ TestFiS
Type: From: Optim. Method:
(@) Training O Load from fie hybrid v || Prot against:
O Testng O Load from worksp. Error Tolerance: (®) Training data
0 ]
O cha (o) werien! (®) Grid parttion o O Testing data
Ob (O Sub. clustering 100 (O Checking data
Load Data... Clear Data Generate FIS ...
| Epoch 13:error= 13.2255

Gambar Il. Training Error Tube Assy
2) Testing Data
Setelah membuat dan melihat hasil Training
Error maka selanjutnya merupakan hasil testing
data dengan jumlah epoch atau iterasi 100, maka
didapati nilai testing data 613,1429 pada gambar
111 sebagai berikut:

4. Neuro-Fuzzy Designer: Testing data &= [m} X
File Edit View
Testing data:. FISoutput:* - ANFShfo. S
1000 g
#of input: 2
# of outputs: 1
# of input mfs:
33
Structure
0 2 4 6 8 10 12 Clear Pt
Index
Loaddata — | Generate FIS Train FIS [ TestFiS
Type: From: Optim. Method:
O Training O Load from fie hybrid || Piot against:
® Testing (®) fie (O Load from worksp. Error Tolerance: || O Training data
A [0 |
(O checking (O worksp. O p‘w Epochs: © Testng data
0 (O Sub. clustering 100
Load Data... | _Clear Data | FS.. | Train Now |
| Average testing error: 613.1429 | | Help Close l

Gambar 11, Testing data FIS Output Tube Assy
3) Pembentukan Struktur Anfis

Pembuatan struktur anfis terdiri dari lima
lapisan yang penerapannya mengarah pada
inferensi fuzzy Takagi-Sugeno. Pada lapisan
pertama dan keempat berisi simpul adaptif,
sedangkan lapisan lainnya berisi simpul tetap
(Kusumadewi  2006).  Selanjutnya  setelah
mendapatkan hasil Training Error dan testing
data, maka dapat terbentuk struktur ANFIS
dengan 2 input data, 9 rules, 1 output data. Maka
berikut ini adalah gambar struktur ANFIS untuk
bahan baku Tube Assy pada gambar IV sebagai
berikut:
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4 Anfis Model Structure - [m] *

input inputmf rule

outputmf

°
e
. or
not
| Click on each node to see detailed information | | Update Help Close |
Gambar IV. Struktur ANFIS Tube Assy
4) Pembentukan Variabel
Pada gambar V ini adalah tahap

pembentukan variabel input dan output. Dapat
dilihat ada dua input yang berwarna kuning yaitu
permintaan awal dan persediaan awal kemudian
yang berwarna biru adalah output yaitu pembelian
bahan baku, sebagai berikut:

4 Fuzzy Logic Designer: Untitled2 - m] b

File Edit View

L
M S~a
-~
-
L -

Persediaan_awal

Untitied2
————— fup
(sugenc)

pembelian_bahan_baku

| FIS Name: Untitied2 FIS Type: sugeno
And method prod o Current Variable
Or method probor « [ permintaan
impication = E
) Range [152 981)
Aggregation
Defuzzification wiaver ~ Help | Close I I

Ready I

Gambar V. Penerapan Masalah Kedalam Aplikasi Untuk
Bahan Baku Tube Assy

d. Penerapan FUZZY

Pembentukan himpunan fuzzy dan fungsi
keanggotaan. Kebutuhan untuk dibuat fungsi
keanggotaan yang lebih detail, yaitu untuk fungsi
keanggotaan, kecil, sedang dan besar range
adalah [152 981] untuk fungsi keanggotaan kecil
tipe variabelnya adalah gaussmf dengan
parameternya [146.7 152], sedang tipe
variabelnya adalah gaussmf dengan parameternya
[146.7 566.7], sedangkan fungsi keanggotaan
banyak tipe variabelnya gaussmf dengan
parameternya [146.7 981] hasilnya ditampilkan
pada gambar 4.6. sebagai berikut:
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4 Membership Function Editor: Untitled2 - m] x

File Edit View

AS Variables Membership function plots ©" #271% 181

K m]

poempotnbelian_bahan_baku

sedang besa

Persediaan_awal

~—
input m:mm L m‘nl.ann':
Current Variable Current Membership Function (cick on MF to select)
Name permintaan Name sedang
Type input Type gaussmf ~
Range [152 881) Foras (14657 %654
Display Range (152 981) | Help Close |

Renaming MF 3 to “besar™ |

Gambar VI. Fungsi Keanggotaan Variabel Input Permintaan

Tahap selanjutnya pembentukan himpunan
fuzzy dan fungsi keanggotaan. Persediaan awal
untuk dibuat fungsi keanggotaan yang lebih
detail, yaitu untuk fungsi keanggotaan, Kkecil,
sedang dan besar range adalah [149 924] untuk
fungsi keanggotaan sedikit tipe variabelnya
adalah gaussmf dengan parameternya [137.1
149], sedang tipe variabelnya adalah gaussmf
dengan parameternya [137.1 536.5] sedangkan
fungsi keanggotaan besar tipe variabelnya
gaussmf dengan parameternya [137.1 924]
hasilnya ditampilkan pada gambar VII sebagai
berikut:

4. Membership Function Editor: Untitled2 - O b9

File Edit View

FIS Variables Membership function plots ©7" 71 181

I () I

lian_bahan_baku

ikit sedang banyak

ersediaan_awal

-

input variable *Persediaan_awal

Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)

Name Persediaan_awal Name sedang

Type input Type gaussmf ~
Range (140 8241 Params. [137.1 538.5]

Display Range [149 924) | Help Close
Renaming MF 3 to “banyak™

Gambar VII. Fungsi Keanggotaan Variabel Input Persediaan
Awal

Demikian pula untuk output pembelian
bahan baku pada gambar VIII dipilih output
pembelian bahan baku dengan range adalah [159
934] untuk fungsi keanggotaan sedikit tipe
variabelnya linear dengan parameternya [0 0 -0
0016] untuk dibuat fungsi keanggotaan lebih
detail sebagai berikut:
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4 Membership Function Editor: Untitled2 - [m] X

File Edit View

FIS Variables Membership function plots olot ooints: 181

‘I.I‘ mi3

Wlum bahan_baku —

‘ersediaan_awal mf1

cutput variable “pembelian_bahan_baku®

Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)

Name pembelian_bahan_b | [ Name mt

Type :l.i;nﬁ L) linear ~
Range 159 934] Ferans (00-00016)

Display Range | Help | Close |

Gambar VIII. Fungsi Keanggotaan Variabel Output
Pembelian Bahan Baku

Setelah membuat parameter masukan pada
gambar sebelumnya, maka berikut ini susunan
aturan fuzzy untuk output data seperti pada
gambar IX pada tools MatLab maka hasilnya
adalah:

@ Rlekdton Uitz . - o x

File Edit View Options

[1. If (permintaan is kecil) and (Persediaan_awal is sedikt) then (pembelian_bahan_baku is mf1) (1) ~
2. If (permintaan is kecil) and (Persediaan_awal is sedang) then (pembelian_bahan_baku is mf1) (1)

3. If (permintaan is kecil) and (Persediaan_awal is banyak) then (pembelian_bahan_baku is mf1) (1)

‘4 If (permintaan is sedang) and (Persediaan_awal is sedikit) then (pembelian_bahan_baku is mf2) (1)

|S. If (permintaan is sedang) and (Persediaan_awal is sedang) then (pembelian_bahan_baku is mf2) (1)

ls If (permintaan is sedang) and (Persediaan_awal is banyak) then (pembelian_bahan_baku is mf2) (1)

|7.1f (permintaan is besar) and (Persediaan_awal is sedikt) then (pembelian_bahan_baku is mf3) (1)

|8. If (parmintaan is besar) and (Persediaan_awal is sedang) then (pembelian_bahan_baku is mf3) (1
9_If (permintaan is besar) and (Persediaan_swal is banyak) then (pembelian_bahan _baku is mf3) (1
v

L and Then

permintaan is Persediaan_awal pembelian_bahan
kecl  A| [sedkt A Imrt Al
sedang sedang mf2
besar mf3
none none none

v v v

(] ot ([ ot (] ot
r Connection Weight:

Oor

) and 1 Deleterule |  Addrule | Change rule | «| >

|Theruinbmed

I Help Close

Gambar IX. Aturan Fuzzy Berdasarkan Aturan Lunguistik

Berdasarkan rules yang diperoleh dari
parameter masukan dan keluaran, maka rules
view untuk simulasi yang diperoleh dapat dilihat
pada gambar X. sebagai berikut:

4 Rule Viewer: Untitied2 — (=] =
File Edit View Options

el 2 s _bahan_baku = 0.5

L I ] L ]
2 I . ]
s T 1 ——— )
s =11 I — [T ]
s [ —1~—_1 — [T ]
o [~ ] [ —— [ T ]
[ —] C— ] |
O o — — —

o [ T 1 I —— I
152 981 149 924 J::J‘
|"°“'= (566.5,536.5) ||°'°‘°°"'": 101 |"°"" _ton | _signt | cown| s |
| Opened syatem Untitied2, 9 rules | Heip | Close |

Gambar X. Rules View Hasil Optimasi Atau Defuzifikasi

Pada tabel IX. menunjukkan rincian bahan
baku Tube Assy perbandingan prediksi ANFIS
dan aktual pemakaian sebagai berikut:
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TABEL IX
PERBANDINGAN PREDIKSI (ANFIS) DAN AKTUAL PEMAKAIAN

Permintaan Persediaan Pembelian Hasil
No (Pcs) Awal (Pcs) Bahan Baku Anfis
(Pcs&Rol)
1 3225 450 460 (3) 460
2 618,3 612 622 (4) 552
3 752,7 730 740 (5) 710
4 483,9 489 499 (3) 435
5 232,8 308 318 (2) 308
6 152,1 149 159 (1) 120
7 488,4 592 602 (4) 602
8 981,1 924 934 (6) 884
9 7725 770 780 (5) 780
10 631,5 730 740 (5) 550
11 551,1 608 618 (4) 591
12 468,1 456 466 (3) 426
Dari hasil penerapan logika fuzzy (sugeno)
pada tollbox MatLab maka didapat hasil

perbandingan penilaian logika fuzzy (sugeno)
dengan pembelian bahan baku pada PT Pratika
Nugraha Jaya menggunakan persentase rata-rata
atau Mean Percentage Error (MPE). Mean
percentage error (MPE) adalah merupakan
metode yang digunakan untuk menentukan urutan
prioritas alternatif keputusan dengan Kkriteria
jamak. Dan dapat dilihat pada tabel X. dibawah
ini

TABEL X
PERBANDINGAN PENERAPAN LOGIKA FUzzy METODE SUGENO

Pembelian b
No %thal;] 22?:; Error (Yt Vi Yt) X 100%
(Pcs&Rol)

1 460(3) 460 0 0,0100

2 622(4) 552 70 0,0700

3 740 (5) 710 30 0,0300

4 499 (3) 435 64 0,0640

5 318(2) 308 10 0,0110

6 159 (1) 120 39 0,0390

7 602(4) 602 0 0,0100

8 934 (6) 884 50 0,0500

9 780(5) 780 0 0,0100

10 740(5) 550 190 0,0190

11 618(4) 591 27 0,0270

12 466(3) 426 40 0,0400
Total 6938 (45) 6418 520 0,3800

"o lve— v
Z — X 100%;| = 0,3800
t=1
) % X 100%
= 0.0585
n
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100 —0,1385 = 99,8515

Sehingga didapat hasil perhitungan rata-rata
persentase kesalah dari Logika Fuzzy Metode
Sugeno yang digunakan 0,3800 sedangkan tingkat
kebenaran dari hasil perhitungan adalah 99,8615
maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
perhitungan Logika Fuzzy Metode Sugeno yang
digunakan pada sistem ini dapat digunakan untuk
prediksi pembelian bahan baku pada PT Pratika
Nugraha Jaya

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa metode Adaptive Neuro Fuzzy Inference System
(ANFIS) dapat digunakan untuk memprediksi pembelian
bahan baku agar sesuai dengan permintaan awal bahan
baku. Seperti pada prediksi Adaptive Neuro Fuzzy
Inference System (ANFIS) selisih bahan baku Tube Assy
(ACXT00-58310) prediksi ANFIS lebih sedikit dari data
pembelian dengan total pembelian bahan baku sebanyak
6938 (pcs) 45 (rol) dan untuk prediksi Adaptive Neuro
Fuzzy Inference System (ANFIS) 6418 (pcs) dan dapat
disimpulkan bahwa pada PT Pratika Nugraha Jaya nilai
persediaan bahan baku Tube Assy (ACXTO00-58310)
adalah 6818 (pcs). Kebutuhan permintaan awal
(kebutuhan) bahan baku Tube Assy (ACXTO00-58310)
adalah 6455 (pcs). Penumpukan bahan baku pada gudang
penyimpanan bahan baku mengalami penurunan setelah
dilakukannya penelitian dengan metode Adaptive Neuro
Fuzzy Inference System (ANFIS) untuk bahan baku Tube
Assy (ACXTO00-58310) tersisa 3080 (pcs), itu
menandakan penumpukan pada gudang bahan baku
mengalami penurunan yang cukup signifikan
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